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Preeklampsia terjadi pada 2-8% kehamilan dan merupakan topik yang penting 
terkait kesehatan sistem kardiovaskular pada lebih dari 300 juta wanita di seluruh 
dunia, merupakan penyebab utama kematian ibu (15-20%) dan memiliki morbiditas 
baik akut ataupun jangka panjang. Preeklampsia, terutama preeklampsia berat, 
memiliki risiko kardiovaskuler yang dapat diperkirakan sedari dini. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mempelajari risiko kardiovaskuler ibu setelah 5 tahun 
pascapersalinan preeklampsia berat onset dini dan onset lambat. 
Penelitian ini merupakan studi retrospektif kohort. Sampel penelitian adalah 
wanita yang dirawat pada periode Januari 2013 hingga Januari 2014, dengan 
diagnosis Preeklampsia berat baik onset dini maupun onset lambat dan dilakukan 
terminasi kehamilan di RSUD dr. Soetomo, serta tidak memiliki riwayat penyakit 
hipertensi kronis, obesitas, diabetes mellitus, penyakit jantung bawaan dan rematik, 
penyakit autoimun dan berdomisili di kota Surabaya. Seluruh sampel dari kedua 
kelompok dihubungi, kemudian dilakukan pengukuran tekanan darah, berat badan, 
tinggi badan, lingkar pinggang, dan pengukuran kadar kolesterol total, trigliserida, 
HDL, LDL dan gula darah puasa melalui sampel darah. 
 Pada penelitian ini didapatkan faktor risiko kardiovaskuler terkait hipertensi 
dan/atau sindroma metabolik yang lebih tinggi dan bermakna (p 0.031) pada 
kelompok preeklampsia berat onset dini dan mendukung kenaikan faktor risiko 
kardiovaskuler sebanyak 1,47 kali lipat (RR 1.471; CI 95% [1.071-2.019]) 
dibandingkan kelompok preeklampsia berat onset lambat. Sedangkan pada 
pengukuran menurut skor Framingham ATP-III, hampir keseluruhan sampel pada 
kedua kelompok berada pada kategori risiko rendah. Perbedaan dalam adaptasi 
vaskuler pada kedua kelompok berkontribusi pada patogenesis penyakit 
kardiovaskuler di kemudian hari dan menjelaskan perbedaan prevalensi penyakit 
kardiovaskuler pada preeklampsia onset dini dan onset lambat. 
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